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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan perangkat pembelajaran mata kuliah 

Mikrobiologi yang layak digunakan, dimana perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan berbasis e-learning untuk membangun keterampilan argumentasi 

mahasiswa calon guru IPA. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah 

penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D). Kelayakan 

perangkat pembelajaran dilakukan dengan menguji kevalidan dan keefektifan produk 

tersebut. Penelitian dilakukan pada 22 mahasiswa semester V di jurusan Pendidikan 

IPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. 

Hasil analisis penelitian menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan berada pada kategori sangat valid setelah dilakukan uji kevalidan oleh 

Expert Judgement, serta sangat efektif setelah dilakukan analisis uji keefektifan 

dengan menggunakan instrumen penilaian keterampilan argumentasi. Maka 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran mata kuliah Mikrobiologi yang 

dikembangkan layak untuk digunakan. 

       Kata kunci : Perangkat, Pembelajaran, E-Learning, Keterampilan, Argumentasi. 

 

 

Abstract 

 

This study aimed to develop learning tools that are proper to use, where the learning 

tools developed are based on e-learning in a Microbiology course to increase the 

argumentation skill of undergraduate students of the science teacher candidates. The 

type of research used in this study is Research and Development (R&D). The proper 

learning tools are conducted by testing the validity and effectiveness of the product. 

This research was conducted on 22 undergraduate students at the Department of 

Science Education, Faculty of Teacher Training and Education, Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa, Indonesia. The analysis results stated that e-learning-based 

learning tools which be developed were proper for using in Microbiology course 

because after going through the stages of validation, small groups trial, and product 

revision, the validity criteria of learning tools are in very valid criteria and based on 

the effectiveness test of learning tools are in very effective criteria. Then it is 

concluded that learning tools developed are proper to use.  

Keywords : Learning, Tools, e-Learning, Skill, Argumentation
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PENDAHULUAN 

Perangkat pembelajaran adalah bagian 

dari serangkaian persiapan seorang 

pendidik sebelum melaksanakan proses 

pembelajaran. Prasetyo dkk (2011) 

mengemukakan bahwa seorang pendidik 

sebelum memulai atau mempersiapkan 

pembelajaran harus menyusun suatu 

perlengkapan atau alat yang 

memungkinkan peserta didik dan pendidik 

dapat melaksanakan proses kegiatan 

belajar mengajar yang disebut perangkat 

pembelajaran. Di dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 65 Tahun 

2013 tentang Standar Proses Pendidikan 

Dasar dan Menengah dijelaskan bahwa 

penyusunan perangkat pembelajaran 

merupakan bagian dari perencanaan 

pembelajaran. Perencanaan pembelajaran 

dirancang dalam bentuk silabus dan 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS) 

yang mengacu pada standar isi. Setelah 

menyiapkan perencanaan pembelajaran, 

seorang pendidik juga harus menyiapkan  

seperangkat skenario pembelajaran, 

sumber belajar dan perangkat penilaian. 

Menurut  Nazarudin  (2007), perangkat  

pembelajaran  adalah  berbagai persiapan  

yang  dirancang oleh  pendidik secara  

individu atau pun berkelompok   agar   

pelaksanaan  pembelajaran dan   evaluasi   

pembelajaran yang telah disiapkan dapat 

dilaksanakan secara   sistematis   dan   

mendapatkan hasil sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Pada penelitian ini dikembangkan 

perangkat pembelajaran berupa RPS dan 

bahan ajar yang berbasis e-learning pada 

mata kuliah Mikrobiologi. Salah satu 

bentuk upaya perbaikan kualitas 

pembelajaran adalah dengan adanya 

penggunaan internet untuk mendukung 

sistem pembelajaran konvensional yang 

terdapat keterbatasan dalam pelaksanaan 

pembelajarannya. Teknologi informasi 

pada saat ini terutama pada abad 21 

berkembang sangat pesat sehingga mau 

tidak mau hal ini juga mengakibatkan 

perubahan pada dunia pendidikan. Untuk 

menghadapi perubahan tersebut, maka 

suka atau pun tidak suka peserta didik juga 

dituntut untuk mempunyai keterampilan 

berpikir kritis, keterampilan berpikir 

kreatif, pengetahuan dan kemampuan 

literasi digital, literasi informasi, literasi 

media, serta menguasai komunikasi dan 

teknologi informasi (Frydenberg & 

Andone, 2011).   Oleh karena itu, agar 

pembelajaran pada abad 21 dapat sukses, 

para pendidik harus merancang desain 

pembelajaran yang mampu memuat 

keterampilan abad 21. 

Mata kuliah Mikrobiologi merupakan 

salah satu mata kuliah bidang keilmuan di 

jurusan Pendidikan IPA, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

(Untirta). Mata kuliah Mikrobiologi 

membahas mengenai pemahaman 

mahasiswa dalam menjaga kebersihan 

sandang, pangan, dan papan serta memiliki 

banyak keterkaitan dengan makhluk hidup 

mikroskopis yang mempunyai dampak 

menguntungkan sekaligus merugikan bagi 

kehidupan manusia. Selama ini, 

pembelajaran pada mata kuliah 

Mikrobiologi lebih banyak menggunakan 

metode ceramah, hal ini dirasa belum 

terlalu efektif dalam membangun 

pemahaman mahasiswa serta belum 

mampu merangsang keterampilan 

komunikasi mahasiswa khususnya 

keterampilan argumentasi mahasiswa calon 

guru IPA. Oleh karena itu, diperlukan 

upaya perbaikan pembelajaran dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis 

online atau e-learning, sehingga 

diharapkan mahasiswa dapat lebih 

berperan aktif dalam membangun 

pemahamannya serta dapat lebih 

memaksimalkan kemampuan 

komunikasinya khususnya keterampilan 

argumentasi. Argumentasi adalah proses 

pembelajaran yang sangat penting dalam 

pembelajaran sains sehingga sangat perlu 

dibelajarkan di kelas sains sebagai bagian 

dari penyelidikan ilmiah dan literasi 

(Erduran et al, 2015). Demircioglu dan 

Ucar (2012) juga menjelaskan bahwa 

keterampilan argumentasi sebagai bentuk 

komunikasi untuk mengeluarkan ide 
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melalui wacana ilmiah merupakan proses 

yang sangat penting dalam pembelajaran 

biologi. 

Koenenman et al (2013) menyatakan 

bahwa beberapa strategi pengajaran telah 

digunakan pada pendidikan menengah, 

tetapi tidak satu pun dari strategi ini 

berfokus secara khusus pada keterampilan 

argumentasi ilmiah. Macagno dan 

Konstantinidou  (2012) menjelaskan 

bahwa hubungan antara pengajaran dan 

keterampilan argumentasi menjadi suatu 

masalah krusial di bidang pendidikan 

khususnya dalam pendidikan sains. 

Kulatunga et al (2013) menyatakan bahwa 

model pembelajaran argumentasi dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi 

argumentasi peserta didik selama kerja 

kelompok dalam proses pembelajarannya. 

Selanjutnya dijelaskan oleh Gray dan Hwa 

(2014) yang menyatakan bahwa 

pengetahuan ilmiah dibangun dengan 

menggunakan metode inquiry seperti 

metode eksperimental sehingga 

keterampilan argumentasi yang dibangun 

selama pembelajaran sains dapat bervariasi 

tergantung pada topik atau konsep inquiry 

yang digunakan. 

Harapannya, melalui pengembangan 

perangkat pembelajaran pada mata kuliah 

Mikrobiologi berbasis e-learning ini, 

mahasiswa tidak hanya memahami konsep-

konsep Mikrobiologi saja, tetapi dapat 

mengaitkan secara ilmiah aplikasi dan 

peranan Mikrobiologi khususnya dalam 

bidang kesehatan terutama pada kondisi 

pandemi seperti ini.  Melalui 

pengembangan perangkat pembelajaran ini 

juga diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan argumentasi mahasiswa calon 

guru IPA melalui kegiatan-kegiatan ilmiah 

selama proses pembelajaran. Sampson dan 

Blanchard (2012) menjelaskan bahwa 

keterlibatan peserta didik dalam 

argumentasi ilmiah dapat mendorong 

pemahaman yang lebih baik tentang 

konsep dan proses sains. Keterampilan 

argumentasi peserta didik sama pentingnya 

dengan sarana untuk meningkatkan 

pemahaman konseptual dan pemikiran 

kritis (Jin et al, 2015). Hasil penelitian 

Ural dan Gençoğlan (2020) menunjukkan 

bahwa prestasi belajar peserta didik yang 

dibelajarkan dengan metode pembelajaran 

dengan pendekatan berbasis argumentasi 

lebih tinggi dari yang diajarkan dengan 

pendekatan pengajaran didaktik. Hal ini 

juga sejalan dengan apa yang diungkapkan 

oleh Bulgern et al (2014) menjelaskan 

bahwa peserta didik yang dibelajarkan 

dengan menggunakan metode argumentasi 

dan intervensi (AEI) lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan metode pembelajaran 

konvensional. 

Untuk menunjang hal tersebut, peneliti 

memandang bahwa dosen perlu menyusun 

perangkat pembelajaran berbasis e-

learning yang akan dikaitkan dengan 

konsep-konsep pada mata kuliah 

Mikrobiologi. Perangkat pembelajaran 

mata kuliah Mikrobiologi berbasis e-

learning ini diaplikasikan sejak awal 

perkuliahan dengan harapan dapat 

meningkatkan kompetensi dosen yang 

berdampak pada kualitas belajar mengajar 

serta dapat meningkatkan keterampilan 

argumentasi mahasiswa calon guru IPA. 

Keterampilan argumentasi dalam 

pembelajaran sangat diperlukan oleh 

mahasiswa karena dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasinya sebagai 

seorang calon guru IPA dan dapat 

memotivasi kegiatan belajarnya. Dalam 

keterampilan argumentasi terdapat 

gambaran bagaimana mahasiswa 

seharusnya bersikap dalam belajar, 

menanggapi suatu permasalahan, 

menyampaikan dan mempertahankan 

argumentasi ilmiahnya dengan 

menyertakan bukti dan data serta 

melaksanakan suatu tugas, dan 

mengembangkan diri. Hal ini tentunya 

sangat mempengaruhi hasil dari kegiatan 

belajar mahasiswa ke arah yang positif. 

Melalui penanaman dan pengembangan 

keterampilan argumentasi dalam belajar, 

mahasiswa memiliki kemungkinan untuk 

lebih dapat belajar memahami dan 

menemukan.  

Melaksanakan penelitian dan 

pengembangan Pendidikan IPA merupakan 

salah satu misi dari Jurusan Pendidikan 
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IPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa.  Berdasarkan pada misi tersebut,  

penjabaran tujuan jurusan Pendidikan IPA, 

diantaranya adalah Menghasilkan calon 

Sarjana Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) yang maju, bermutu, 

berkarakter dan berdaya saing serta 

Menghasilkan karya inovatif dalam bidang 

pendidikan IPA yang dapat diterapkan 

dalam pembelajaran IPA. Dari penjabaran 

tersebut, salah satu hal yang menunjang 

misi dan tujuan dari jurusan Pendidikan 

IPA di Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa dapat dilakukan salah satunya  

dengan melakukan penelitian dan 

pengembangan perangkat pembelajaran 

mata kuliah Mikrobiologi berbasis e-

learning untuk meningkatkan keterampilan 

argumentasi mahasiswa calon guru IPA. 

Penelitian ini diarahkan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran 

berbasis e-learning pada mata kuliah 

Mikrobiologi sehingga diharapkan dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan 

keterampilan abad 21 khususnya 

keterampilan argumentasi mahasiswa calon 

guru IPA melalui pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis e-

learning. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and 

Development/R&D). Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan produk yang 

layak digunakan, dengan menguji 

kevalidan dan keefektifan produk tersebut. 

Dalam penelitian dan pengembangan, 

sebelum menghasilkan produk tertentu 

yang merupakan hasil penelitian, maka 

dilakukan tahapan analisis kebutuhan 

terlebih dahulu serta untuk menguji 

kevalidan dan keefektifan produk tersebut 

supaya dapat berfungsi di masyarakat luas 

maka diperlukan penelitian untuk menguji 

kevalidan dan keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2008). Pada penelitian ini 

produk yang dikembangkan berupa 

perangkat pembelajaran dalam bentuk RPS 

dan bahan ajar berbasis e-learning yang 

akan digunakan pada mata kuliah 

Mikrobiologi sehingga dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan 

keterampilan argumentasi mahasiswa calon 

guru IPA. Penelitian bertempat di jurusan 

Pendidikan IPA, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa.  

Menurut Gall et al (2007) yang 

menggariskan langkah-langkah umum 

dalam penelitian dan pengembangan 

meliputi analisis kebutuhan, perencanaan, 

pengembangan format produk awal, 

validasi produk awal, revisi produk tahap 

awal, uji coba kelompok kecil, revisi 

produk, uji coba lapangan, revisi produk 

akhir serta desiminasi dan implementasi. 

Pada penelitian ini, tahap 

pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis e-learning pada mata kuliah 

Mikrobiologi hanya pada ujicoba lapangan 

skala kecil. Pengumpulan data dan analisis 

data dalam penelitian ini  yaitu berupa uji 

kevalidan dan keefektifan dari perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan. Untuk 

memperoleh data kevalidan dari RPS dan 

bahan ajar yang dikembangkan, maka 

validator diberikan lembar penilaian 

beserta perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan untuk menilai aspek format, 

aspek isi, dan aspek bahasa. Hasil 

penilaian kemudian dianalisis untuk 

mengetahui tingkat kevalidannya.  

 
Tabel 1. Kriteria Tingkat Kevalidan 

Nilai Kriteria 

3,5 < Skor ≤  4 Sangat Valid 

2,5 < Skor ≤ 3,5 Valid 

1,5 < Skor ≤ 2,5 Cukup Valid 

Skor ≤ 1,5 Tidak Valid 
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Pernyataan pada lembar angket respon 

mahasiswa mencakup kemenarikan, 

kemudahan, keterbantuan, dan pemecahan 

masalah. Adapun kriteria keefektifan 

pembelajaran menurut Rajabi dkk (2015), 

sebagai berikut : 

 

 

Tabel 2. Kriteria Keefektifan Pembelajaran 

Rentang Kriteria 

3,4 - 4 Sangat efektif 

2,6 – 3,3 Efektif 

1,7 – 2,5 Kurang efektif 

1 – 1,6 Tidak efektif 

 

Untuk menguji keefektifan dari 

perangkat pembelajaran mata kuliah 

Mikrobiologi dilakukan dengan 

menggunakan data keterampilan  

 

argumentasi mahasiswa calon guru IPA 

dianalisis dengan menggunakan pedoman 

penskoran berikut (Ridwan, 2013) : 

 
 

Tabel 3. Pedoman Skor Keterampilan Argumentasi Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk menghindari pernyataan dengan 

skor 0, peneliti memastikan mahasiswa 

menjawab semua pernyataan kemampuan  

 

 

 

 

 

argumentasi. Setelah dilakukan analisis 

data dengan menggunakan pedoman skor 

kemampuan argumentasi, selanjutnya skor 

dibuat dalam persentase  dan dinyatakan 

dalam kriteria sebagai berikut (Arikunto : 

2015)

 

Tabel 4. Kriteria Persentase Keterampilan Argumentasi Mahasiswa 

Skor Penilaian Kriteria 

86% - 100% Sangat baik 

71% - 85% Baik 

56% - 70% Cukup baik 

41% - 55% Kurang baik 

>40% Tidak baik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan berupa 

bahan ajar dan RPS. Prosedur 

pengembangan perangkat pembelajaran  

 

dalam penelitian ini memodifikasi 

langkah-langkah dalam penelitian dan 

pengembangan Gall et al (2007), antara 

lain 1) analisis kebutuhan, 2) perencanaan, 

3) pengembangan format produk awal, 4) 

Pernyataan 

Positif 

Skor Pernyataan 

Negatif 

Skor 

Sangat Setuju 

(SS) 

4 Sangat Setuju 

(SS) 

1 

Setuju 

 (S) 

3 Setuju 

 (S) 

2 

Tidak Setuju 

(TS) 

2 Tidak Setuju 

(TS) 

3 

Sangat  

Tidak Setuju 

 (STS) 

1 Sangat  

Tidak Setuju  

(STS) 

4 
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validasi produk awal, 5) revisi produk 

tahap awal, 6) uji coba kelompok kecil dan 

7) revisi produk.  Secara rinci langkah-

langkah dalam penelitian dan 

pengembangan diuraikan sebagai berikut: 

1) Analisis Kebutuhan 

Pada penelitian ini analisis kebutuhan 

juga di lakukan pada kurikulum yang 

berlaku. Diketahui bahwa pada 

kurikulum jurusan Pendidikan IPA, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa terdapat mata kuliah 

Mikrobiologi yang merupakan salah 

satu mata kuliah bidang keilmuan dari 

jurusan Pendidikan IPA.  Dengan 

adanya mata kuliah ini, maka 

mahasiswa calon guru IPA dituntut 

untuk menguasai, memahami serta 

mampu mengaplikasikan konsep-

konsep Mikrobiologi pada mata 

pelajaran IPA nantinya di sekolah 

menengah pertama. Pada mata kuliah 

Mikrobiologi dikembangkan perangkat 

pembelajaran yang berbasis e-learning 

agar mata kuliah bidang keilmuan ini 

nantinya dapat terintegrasi dengan mata 

kuliah dalam lingkup IPA yang ada di 

jurusan Pendidikan IPA. Pada langkah 

analisis kebutuhan, peneliti 

mengembangkan suatu lembar 

wawancara tertulis sebagai pendukung 

data yang dibutuhan. Lembar 

wawancara tertulis terdiri dari indikator 

keterampilan argumentasi mahasiswa 

dan kebutuhan calon guru IPA pada 

mata kuliah Mikrobiologi. 

2) Perencanaan 

Pada langkah perencanaan peneliti 

melakukan analisis konten makro pada 

mata kuliah Mikrobiologi, Capaian 

Pembelajaran Program Studi (CPPS) 

dan Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 

(CPMK) yang ada di jurusan 

Pendidikan IPA, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa. 

3) Pengembangan format produk awal 

Langkah pengembangan format produk 

awal dilakukan dengan menyusun 

rancangan buku ajar dan RPS mata 

kuliah Mikrobiologi berbasis e-learning 

yang diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan argumentasi mahasiswa 

calon guru IPA pada mata kuliah 

Mikrobiologi. Bahan ajar dikembangkan 

berdasarkan konten makro 

Mikrobiologi, sedangkan RPS disusun 

berdasarkan acuan capaian 

pembelajaran program studi dan capaian 

pembelajaran mata kuliah. 

4. Validasi produk awal 

Kegiatan ini dilakukan untuk 

mengevaluasi dan memperbaiki produk 

awal berupa perangkat pembelajaran 

yang telah dikembangkan dan 

memberikan masukan untuk perbaikan 

perangkat pembelajaran selanjutnya. 

Proses validasi ini disebut dengan 

Expert Judgement. Validasi ahli 

dilakukan oleh 2 orang ahli di 

bidangnya yang merupakan dosen-

dosen di jurusan Pendidikan IPA, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa. Dosen-dosen yang menjadi 

validator pada perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan ini jika dilihat dari 

latar belakang pendidikan dan pekerjaan 

yang ditekuni saat ini sangat sesuai 

dengan keahlian yang dibutuhkan untuk 

menjadi validator perangkat 

pembelajaran mata kuliah Mikrobiologi 

yang dikembangkan. 

 

 
Tabel 5 Hasil Validasi Ahli 

Perangkat Rerata Kriteria 

Bahan Ajar 3,9 Sangat 

valid 

RPS 3,8 Sangat 

valid 

Instrumen 3,9 Sangat 
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Penilaian 

Kemampuan 

Argumentasi 

Mahasiswa 

valid 

Instrumen Penilai 

Respon Mahasiswa 

3,9 Sangat 

valid 

 

Jika perangkat pembelajaran yang 

disusun memenuhi validitas konstruk 

dan validitas isi maka perangkat 

pembelajaran itu dikatakan  valid 

(Nieveen, 1999). 

5.    Revisi produk tahap awal  

Revisi perangkat pembelajaran berupa 

bahan ajar dan RPS, serta instrumen 

penilaian berupa angket keterampilan 

argumentasi mahasiswa calon guru 

IPA terhadap perangkat pembelajaran 

berdasarkan hasil penilaian berupa 

masukan dan saran dari validator. Jika 

produk yang dikembangkan telah 

direvisi dan dinyatakan valid, maka 

produk siap untuk diujicobakan. 

6.   Uji coba kelompok kecil 

 Setelah perangkat pembelajaran 

divalidasi dan menurut hasil penialaian 

dinyatakan valid, maka perangkat 

pembelajaran siap diujicobakan di 

kelas. Ujicoba skala kecil pada 

penelitian ini dilakukan terhadap 

sekelompok kecil mahasiswa dengan 

melibatkan mahasiswa semester V di 

jurusan  Pendidikan IPA, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 

yang sedang mengambil mata kuliah 

Mikrobiologi. Tujuan dilaksanakannya 

uji coba ini adalah untuk 

mengumpulkan informasi berupa 

keefektifan perangkat pembelajaran 

yang dapat digunakan sebagai bahan 

untuk memperbaiki produk dalam 

analisis revisi berikutnya. Informasi 

yang terkumpul selama ujicoba berupa 

hasil angket keterampilan mahasiswa 

dan hasil angket respon mahasiswa 

terhadap perangkat pembelajaran mata 

kuliah Mikrobiologi yang 

dikembangkan.  

 

 

 

Diketahui bahwa keterampilan 

argumentasi mahasiswa semester V 

jurusan Pendidikan IPA yang mengambil 

mata kuliah Mikrobiologi pada awal 

sebelum menggunakan perangkat 

pembelajaran mata kuliah Mikrobiologi 

berbasis e-learning berada pada kategori 

cukup baik dan terus meningkat pada akhir 

setelah pembelajaran menggunakan 

perangkat pembelajaran mata kuliah 

Mikrobiologi berbasis e-learning berada 

pada kategori sangat baik. Hal tersebut 

dikarenakan pada proses pembelajaran 

yang disusun pada RPS dan bahan ajar 

yang disediakan  mendukung untuk 

mengembangkan keterampilan 

argumentasi mahasiswa calon guru IPA.  

Banyak faktor yang mempengaruhi 

keterampilan argumentasi salah satunya 

dijelaskan oleh Anwar (2009) yang 

menyatakan bahwa beberapa faktor yang 

sangat berpengaruh dalam pembentukan 

dan penanaman keterampilan argumentasi 

ini antara lain pengalaman pribadi, orang 

lain yang dianggap penting, faktor emosi 

dalam diri, dan kebudayaan di lingkungan 

sekitar. Untuk dapat membangun dan 

meningkatkan keterampilan argumentasi 

sehingga dapat tetap bertahan dalam diri 

individu dibutuhkan  waktu yang lama.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Lang dan 

Evan (2006), bahwa keterampilan 

argumentasi akan dapat ditingkatkan pada 

diri mahasiswa apabila secara terus 

menerus dikuatkan. Oleh karena itu untuk 

menumbuhkan, mengembangkan dan 

meningkatkan keterampilan argumentasi 

mahasiswa calon guru IPA secara 

maksimal diperlukan waktu yang lama dan 

konsisten. Hal ini juga dinyatakan oleh 

Acar dan Patton (2012) menjelaskan 

bahwa keterampilan argumentasi dan 

penalaran peserta didik di perguruan tinggi 

dapat terus ditingkatkan  jika metode 
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argumentasi dimasukkan ke dalam 

kurikulum mata kuliah. 

     Selanjutnya pada langkah uji coba 

kelompok kecil juga diperoleh data 

keefektifan perangkat pembelajaran mata 

kuliah Mikrobiologi yang dikembangkan 

melalui respon yang diberikan mahasiswa 

di akhir proses pembelajaran. Angket 

respon ini berbentuk skala Likert dengan 4 

kategori penilaian, yaitu:  sangat setuju 

(skor 4), setuju (skor 3), tidak setuju (skor 

2), sangat tidak setuju (skor 1). Pilihan 

respon skala empat dipilih agar tidak ada 

peluang bagi responden untuk bersikap 

netral, sehingga sikap mahasiswa terhadap 

pernyataan yang diberikan dapat lebih 

objektif.  

     Lembar angket respon dikembangkan 

berdasarkan aspek kemenarikan, 

kemudahan, keterbantuan, dan pemecahan 

masalah. Data yang telah dianalisis 

ditentukan kriterianya berdasarkan Tabel 6. 

 

 

Tabel 6. Kriteria Keefektifan Pembelajaran 
Rentang Kriteria 

3,4 - 4 Sangat efektif 

2,6 – 3,3 Efektif 

1,7 – 2,5 Kurang efektif 

1 – 1,6 Tidak efektif 

(Buditjahjanto, dkk, 2015) 

 

Rekapitulasi hasil analisis data respon 

mahasiswa terhadap perangkat 

pembelajaran mata kuliah Mikrobiologi  

 

berbasis e-learning ditunjukkan pada Tabel 

7. 

 

 
Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Analisis Respon Mahasiswa 

Aspek 

Penilaian 

Rata-

Rata 

Kriteria 

Kemenarikan 3,83 Sangat efektif 

Kemudahan 3,75 Sangat efektif 

Keterbantuan 3,79 Sangat efektif 

Pemecahan 

Masalah 
3,75 

Sangat efektif 

 

Respon mahasiswa terhadap perangkat 

pembelajaran mata kuliah Mikrobiologi 

berbasis e-learning untuk setiap aspek 

berada pada kriteria sangat efektif. 

Berdasarkan hasil analisis dari kedua 

komponen keefektifan perangkat 

pembelajaran terlihat bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan 

berkategori sangat efektif. Selain itu, 

jumlah mahasiswa yang menilai 

perangkat pembelajaran berkategori 

sangat efektif telah memenuhi syarat 

keefektifan yaitu lebih dari 80%. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa  

 

 

 

perangkat pembelajaran yang diukur 

melalui komponen penilaian efektifitas 

perangkat pembelajaran memenuhi 

kategori keefektifan. 

7. Revisi Produk 

Revisi produk setelah pelaksanaan 

ujicoba kelompok kecil dilakukan 

apabila selama proses ujicoba kelompok 

kecil terdapat kekurangan baik pada 

bahan ajar dan juga RPS. Revisi ini 

akan menentukan keberlanjutan langkah 

uji coba produk untuk skala yang lebih 

besar. 

 

 

 



Jurnal Bio Educatio, Volume 6, Nomor 1, April 2021 hlm. 51-60                                                 ISSN: 2541-2280 

 

[59] 
 

KESIMPULAN 

Perangkat pembelajaran mata kuliah 

Mikrobiologi berbasis e-learning yang 

dikembangkan layak digunakan karena 

setelah melalui tahapan validasi, uji coba 

kelompok kecil, dan revisi produk, kriteria 

kevalidan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan berada pada kriteria sangat 

valid dan berdasarkan uji keefektifan 

perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan tersebut berada pada 

kriteria sangat efektif. Perangkat 

pembelajaran  berbasis e-learning yang 

dikembangkan juga dapat membangun 

keterampilan argumentasi mahasiswa calon 

guru IPA pada kriteria sangat baik. 
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